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ABSTRAK

Tampoi (Baccaurea macrocarpa) merupakan salah satu tanaman yang
memiliki kandungan antioksidan yang tinggi untuk dapat menangkal radikal
bebas. Pengembangan sediaan kosmetik serum yang mengandung bahan alam
antioksidan semakin meningkat pesat seiring dengan eksplorasi tanaman yang
berpotensi farmakologis, termasuk tanaman tampoi. Telah dilakukan penelitian
formulasi dan uji aktivitas antioksidan serum ekstrak etanol kulit buah tampoi
(Baccaurea macrocarpa) dengan metode DPPH. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui berapa konsentrasi ekstrak etanol kulit buah tampoi (Baccaurea
macrocarpa) yang efektif sebagai antioksidan pada sediaan serum. Kulit buah
tampoi diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 70%
dan dibuat sediaan serum menggunakan variasi konsentrasi ekstrak pada
formula I, 11 dan Il berturut-turut yaitu 0,2%, 0,4% dan 0,6%. Kemudian
dilakukan evaluasi fisik sediaan serum dan diuji aktivitas antioksidannya
terhadap DPPH dan dihitung persen penghambatan masing-masing formula.
Hasil yang diperoleh menunjukkan persen penghambatan pada formula I, 11
dan 111 berturut-turut 37,52%, 66,94% dan 84,79%.

Kata Kunci : Antioksidan, Serum, Tampoi

PENDAHULUAN dan rambai. Buah tampoi memiliki
Kalimantan Barat memiliki rasa manis dan berkulit lebih tebal
dibandingkan buah rambai (Tirana
etal., 2013).

Penelitian  tentang  tanaman

berbagai sumber keanekaragaman
hayati yang tinggi, salah satunya

adalah tumbuhan tampui atau

tampoi. Tumbuhan tampoi tampoi yang telah banyak dilakukan

(Baccaurea macrocarpa) termasuk adalah  uji aktivitas  sebagal
antioksidan daging buah tampoi
dengan nilai EC50 sebesar 33,11
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dalam genus Baccaruea sehingga

masih sekerabat dengan menteng

Sekolah Tinggi Kesehatan Al-Fatah Bengkulu



Jurnal limiah Pharmacy, Vol. 9 No.2, Oktober 2022

pg/ml yang artinya  tampoi
termasuk kategori antioksidan yang
sangat kuat (Tirtana, dkk, 2013).

Kandungan senyawa metabolit
sekunder pada tanaman tampoi
diantaranya saponin, flavonoid dan
alkaloid. Senyawa metabolit
sekunder banyak dimanfaatkan
sebagai  antioksidan,  terutama
golongan senyawa alkaloid, fenolik
dan flavonoid (Tirtana, dkk, 2013).
Antioksidan dalam arti biologis
adalah senyawa yang mampu
menangkal atau meredam dampak
negatif oksidan dalam tubuh
(Winarsi, 2007). Reaksi oksidasi
terjadi setiap saat di dalam tubuh
dan memicu terbentuknya radikal
bebas yang sangat aktif yang dapat
merusak struktur dan fungsi sel.
Namun, reaktivitas radikal bebas
tersebut dapat dihambat oleh sistem
antioksidan yang melengkapi sistem
kekebalan tubuh (Halliwell dan
Guteridge, 1991).

Pengembangan sediaan
kosmetik serum yang mengandung
bahan alam antioksidan semakin
meningkat pesat seiring dengan
eksplorasi tanaman yang berpotensi
farmakologis, termasuk tanaman
tampoi. Tanaman tampoi Yyang

mengandung antioksidan jarang
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dikembangkan sebagai sediaan
topikal serum. Serum merupakan
sediaan dengan zat aktif konsentrasi
tinggi dan viskositas rendah, yang
menghantarkan film tipis dari bahan
aktif pada permukaan  kulit
(Draelos, 2010). Salah satu bahan
yang dapat digunakan sebagai basis
serum yaitu Hydroxyethil cellulose
(HEC) atau yang disebut Natrosol.
Penggunaan natrosol sebagai basis
serum karena natrosol memiliki
viskositas larutan air yang berkisar
2-20000 mPas. Natrosol yang
dipilih yaitu natrosol yang memiliki
tingkatan viskositas rendah. Karena
apabila konsentrasi gelling agent
yang digunakan semakin tinggi,
maka dapat terjadi penurunan
kemampuan pelepasan obat. Seiring
diperlukannya suatu sediaan topikal
yang cepat terpenetrasi ke dalam
kulit yang dapat melindungi kulit
dari kerusakan sel akibat radikal
bebas ini maka dilakukan penelitian
dengan tujuan untuk membuat
formulasi serum dari ekstrak kulit

buah tampoi.

METODE PENELITIAN
Alat

Lemari  pengering  (drying

cabinet), Blender, Bejana maserasi,
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Rotary Evaporator, Spektrofoto
meter uv-vis, Labu ukur, Neraca
analitik, Wadah sampel, Kertas
saring, Gelas ukur, Erlenmeyer,
Batang pengaduk, Corong gelas,
Tabung reaksi, Mortir dan stemper,

viscometer Brookfield
Bahan

Simplisia Kulit Buah Tampoi, etanol
70% dan etanol p.a, Natrosol®,
Gliserin, DMDM Hydantion,
Aquadest.

Verifikasi

Tanaman tampoi yang akan digunakan
yang akan digunakan diverifikasi di
Laboratorium Biologi Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam Universitas Tanjung Pura.
Prosedur Kerja
1. Pembuatan Ekstrak Etanol Kulit
Buah Tampoi
Ekstraksi dilakukan secara
maserasi bertingkat. Bubuk
simplisia  kulit buah  tampoi
sebanyak 100 gram dimasukkan ke
dalam bejana maserasi, kemudian
ditambahkan 5000mL etanol 70%
ke dalam bejana maserasi tersebut,
lalu tutup bejana maserasi dan
diamkan selama 24 jam sambil

berkali-kali diaduk aduk selama 6
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jam pertama, setelah 24 jam
maserat ditampung pada botol
kaca, kemudian  diremaserasi
kembali hingga 5 hari dalam
bejana maserasi terlindung dari
cahaya dan tetap dilakukan
pengadukan  dan  penggantian
pelarut beberapa kali. Setelah 5
hari sari diserkai, ampas diperas
dan disaring. Maserat yang
diperoleh  dilanjutkan  dengan
proses evaporasi dengan rotary
evaporator dengan suhu 40-500C
hingga didapatkan ekstrak kental
kulit buah tampoi. Ekstrak kental
kulit buah tampoi yang diperoleh
dilanjutkan  dengan  formulasi
sediaan serum dan evaluasi fisik
dan uji aktivitas antioksidan.

Pembuatan Sediaan Serum

Serum gel ekstrak etanol Kkulit
buah tampoi dibuat berdasarkan
formula yang disajikan pada Tabel
I.  Pembuatan serum diawali
dengan mengembangkan gelling
agent dalam 15 ml aquadest pada
suhu 500C selama 15 menit,
kemudian digerus. Ditambahkan
DMDM hydantoin, dan sebagian
gliserin, gerus ad homogen
(campuran 1). Pada lumpang yang
lain, digerus ekstral etanol kulit

buah tampoi dengan penambahan
13
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etanol 5 mL dan sisa gliserin
(campuran 2). Dimasukkan
campuran 2 kedalam campuran 1,
gerus ad homogen. Dimasukkan
kedalam wadah botol.

Evaluasi Fisi Sediaan Serum

. Uji Organoleptis

Pengamatan  sediaan  meliputi
aroma, warna dan tekstur dari
masing-masing formula sediaan
serum yang diamati sebanyak 3
kali

. Uji Homogenitas

Sediaan diuji menggunakan dua
buah kaca objek, dimana sampel
diletakkan pada salah satu kaca
objek dan diletakkan secara
merata. Sediaan yang baik harus
homogen dan bebas dari partikel
yang masih menggumpal(18).

Uji pH

Pengujian pH dilakukan dengan
menggunakan kertas pH universal
yang dicelupkan ke dalam sampel
yang telah diencerkan. Perubahan
warna Yyang terjadi dicocokkan
dengan standar pH universal.
Sediaan serum umumnya memiliki
nilai pH antara 4-6(11,18)

. Uji Daya Sebar

Pengujian ini dilakukan dengan
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menimbang sebanyak 0,5 gram
serum kemudian diletakkan dalam
kaca bulat, kaca lainnya diletakan
di atasnya dan dibiarkan selama 1
menit. Setelah itu, ditambahkan
150 gram beban didiamkan 1
menit dan  diukur  diameter
konstan.(15,18)

Uji Daya Lekat

Sampel sebanyak 0,25 gram
diletakkan diantara 2 gelas objek
pada alat uji daya lekat, kemudian
ditekan beban 1 kg selama 5 menit,
beban diangkat dan diberi beban
80 gram pada alat dan dicatat
waktu pelepasan gelas objek.(18)
Uji Viskositas

Uji viskositas sediaan dilakukan

menggunakan viscometer
Brookfield dengan cara
menyelupkan spindel pada

viscometer dalam 100 gram
sediaan yang telah dimasukan
dalam beaker glass dan dengan
kecepatan yang sesuai. Viskositas
sediaan dilihat pada skala dalam
alat setelah tercapai kestabilan.
Untuk melihat stabilitas dari
sediaan, uji  viskositas  ini
dilakukan 3 kali.(18)

Uji Kemampuan Proteksi

Uji proteksi dilakukan dengan

memotong kertas saring dengan
14
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ukuran ~ 5cmx5cm  kemudian
dibasahi dengan larutan
phenolftalein ~ (PP)  kemudian
dikeringkan.  Kertas  tersebut
diolesi dengan sediaan serum pada
sisi  permukaan lazimnya orang
menggunakan serum (kertas 1).
Selanjutnya dipotong kertas saring
dengan ukuran 2,5cm x 2,5cm
kemudian dioleskan parafin pada
tepi area kertas saring (kertas 2).
Ditempelkan kertas 2 diatas kertas
1 kemudian ditetesi dengan
menggunakan NaOH dan diamati
timbulnya noda kemerahan atau
tidak.

Pengujian Aktivitas Antioksidan
Pembuatan Larutan DPPH 0,1
mM

Sebanyak 3,94mg serbuk DPPH
dilarutkan dengan 100mL etanol
p.a dalam labu ukur sehingga
diperoleh larutan dengan
konsentrasi 0,1 mM (Mr DPPH
394,32 g/mol)

Penentuan Panjang Gelombang
Maksimum DPPH

Sebanyak 4 mL larutan DPPH 0,1
mM ditambahkan dengan 1 mL
etanol p.a dan dibiarkan selama 30
menit ditempat gelap, diukur
serapan larutan dengan
spektrofotometer UV-VIS pada

Sekolah Tinggi Kesehatan Al-Fatah Bengkulu

ISSN P,2406-807 E.2615-8566

panjang gelombang 400-600nm.
Penentuan Absorbansi Larutan
Blanko

Diambil sebanyak 2 mL DPPH dan
dicampurkan dengan 2 mL etanol
p.a dan diinkubasi selama 30 menit
ditempat gelap. Kemudian diukur
absorbansi larutan dengan
menggunakan  spektrofotometer
UV-VIS pada gelombang 517 nm.
Pengukuran Absorbansi Sediaan
Serum Ekstrak Etanol Kulit Buah
Tampoi dengan metode DPPH
Sediaan serum  masing-masing
konsentrasi diambil sebanyak 2
mL dan masing-masing dicampur
dengan 2 mL DPPH. Campuran
diaduk kuat dan diinkubasi selama
30menit pada suhu kamar dalam
keadaan gelap. Absorbansi DPPH
kemudian diukur menggunakan
spektrofotometri UV-VIS dengan
panjang gelombang yang telah
ditentukan.  Selanjutnya persen
hambat masing—masing larutan
diketahui dengan menggunakan
rumus :

% Penghambatan = (Abs kontrol-
Abs sampel)/(Abs kontrol) x 100%
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pembuatan sediaan serum, langkahseluruh bahan yang dibutuhkan. Adapun
awal yang dilakukan adalah menyiapkanformula bahan dapat dilihat pada tabel
alat dan bahan yang akan digunakan,dibawah ini.

kemudian dilakukan penimbangan untuk

Tabel I. Formulasi Sediaan Serum

Konsentrasi (gram)
Bahan

F1 F2 F3

Ekstrak etanol kulit buah tampoi 0,2 0,4 0,6

Natrosol 0,5 0,5 0,5

Gliserin 10 10 10

DMDM Hydantoin 0,3 0,3 0,3
Aquadest Ad 100 Ad100 Ad100

Proses pembuatan sediaan serum dimana
natrosol dikembangkan dengan aquadest
pada suhu 50°C selama 15 menit. Bentuk
natrosol yang higroskopis sehingga
mampu menyerap molekul air yang baik.
Penambahan  gliserin pada serum
berfungsi sebagai humektan yang akan
menjaga kestabilan sediaan dengan cara
mengabsorbsi lembab dari lingkungan
dan mengurangi penguapan air dari

sediaan. Selain menjaga kestabilan
sediaan, secara tidak langsung humektan

juga dapat mempertahankan kelembaban

Sekolah Tinggi Kesehatan Al-Fatah Bengkulu

kulit sehingga kulit tidak kering. Untuk
menjaga kerusakan yang disebabkan
oleh mikroorganisme maka ditambahkan
DMDM

sebagai pengawet. Pengawet diperlukan

hydantoin yang berfungsi

dalam formulasi serum mengingat
bahwa tingginya kandungan air dalam
sediaan serum yang dapat menyebabkan
kontaminasi mikroba. DMDM hydantoin
merupakan suatu pengawet antibakteri
yang memiliki efektivitas tinggi, dengan
bentuk cairan dan tidak berwarna serta

dapat larut dalam air sehingga baik
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digunakan untuk sediaan serum yang
mengandung kadar air yang tinggi dan
pada konsentrasi 0,3% diharapkan tidak
terjadi  pertumbuhan mikroorganisme
sampai batas waktu yang ditentukan.
Evaluasi Fisik Sediaan Serum

Uji Organoleptis

Pengujian organoleptis sediaan serum
ekstrak etanol kulit buah tampoi ini
dilakukan dengan melihat secara visual
terhadap warna sediaan, bentuk dan
aroma yang dihasilkan sediaan. Hasil
pemeriksaan organoleptik sediaan serum

menunjukkan sediaan berwarna oren,

ISSN P,2406-807 E.2615-8566

dengan aroma yang khas dan tekstur
agak kental. Perubahan warna sediaan

menjadi oren dikarenakan penambahan

ekstrak etanol kulit buah tampoi
tersebut.  Kemudian  tekstur  yang
dihasilkan vyaitu agak kental karena
menggunakan gelling agent berupa
natrosol dengan konsentrasi 0,5%.

Aroma sediaan yang dihasilkan yaitu
khas yang berasal dari

ekstrak kulit

penambahan
buah

tersebut. Hasil uji organoleptis serum

etanol tampoi

dapat dilihat pada tabel II.

Tabel 11. Hasil Uji Organoleptis Sediaan Serum

Formula Warna Aroma Tekstur

F1 Oren Khas Agak kental

F2 Oren Khas Agak kental

F3 Oren Khas Agak kental
Uji Homogenitas ekstrak etanol kulit buah tampoi
Pengujian homogenitas berpengaruh (Baccaurea macrocarpa) mempunyai
pada penyebaran sediaan  dikulit. susunan yang homogen.
Homogenitas sediaan dapat dilihat Uji pH
secara visual. Pengamatan homogenitas Pengukuran pH terhadap sediaan

Hasil

pemeriksaan homogenitas menunjukkan

ini  dilakukan dengan cara
bahwa sediaan serum ekstrak etanol kulit
buah

adanya pemisahan senyawa atau butir-

tampoi tidak memperlihatkan

butir kasar yang tidak homogen. Hal ini

menunjukkan bahwa sediaan serum
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dilakukan untuk mengetahui kesesuaian
dan keamanan serum agar tidak terjadi
iritasi. Hasil pemeriksaan pH sediaan
serum ekstrak etanol kulit buah tampoi
menunjukkan nilai pH sediaan berada
pada rentang 4 — 5. Adapun rentang pH
untuk sediaan serum vyaitu 4-6, pH wajah
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4,5-6,5 (Aziz dkk, 1997).

Uji Daya Sebar

Pengujian daya sebar berkaitan dengan
pengaplikasian sediaan serum pada kulit,
serta acceptability konsumen. Daya
sebar pada suatu sediaan berbanding

terbalik dengan viskositas. Semakin

tinggi
semakin

viskositas, maka daya sebar

rendah. Dan sebaliknya,
semakin rendah viskositas maka daya
sebar semakin tinggi. Semakin besar
daya sebar yang diberikan, maka
kemampuan zat aktif untuk menyebar
dan kontak dengan kulit semakin luas
(Sayuti, 2015). Hasil pengukuran daya
sebar sediaan serum ekstrak etanol kulit
buah tampoi menunjukkan diameter
daya sebar pada rentang 8,45 — 8,79 cm.
Diameter tersebut lebih dari ketentuan
dari daya sebar yang baik. Artinya
penyebaran serum ini cukup luas,
sehingga dapat diketahui kemampuan zat
aktif untuk menyebar dan kontak dengan
kulit pun semakin baik.

Uji Viskositas

Pada pengukuran viskositas, sediaan
serum ekstrak etanol kulit buah tampoi
(Baccaurea macrocarpa) menunjukkan
nilai viskositas pada rentang 275,0 —
480,8 cPs. Dapat dilihat bahwa pada F1,
F2 dan F3 mengalami kenaikan nilai

viskositas, hal ini disebabkan karena
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adanya penambahan konsentrasi zat aktif
yaitu ekstrak etanol kulit buah tampoi
(Baccaurea macrocarpa) yang semakin
tinggi.

Uji Daya Lekat

Pengujian daya lekat dilakukan untuk
menggambarkan sediaan melekat pada
kulit. lekat yang  baik
memungkinkan obat tidak mudah lepas

Daya

dan semakin lama melekat pada kulit,
sehingga dapat menghasilkan efek yang
diinginkan. Sifat umum sediaan serum
adalah mampu melekat pada permukaan
tempat pemakaian dalam waktu yang
cukup lama sebelum sediaan dicuci atau
dibersihkan. Semakin lama daya lekat
sediaan serum maka semakin baik
sediaan serum tersebut. Hasil
pengukuran daya lekat sediaan serum
menunjukkan sediaan serum ekstrak
etanol kulit buah tampoi memiliki daya
lekat >1 detik. Hal ini menunjukkan
bahwa sediaan serum ekstrak etanol kulit
buah tampoi memiliki daya lekat pada
kulit yang baik.

Uji Kemampuan Proteksi

dilakukan
untuk mengetahui sejauh mana sediaan
efek

mekanik, panas dan

Uji kemampuan proteksi

dapat memberikan proteksi

terhadap iritasi
kimia. Hal ini untuk mencapai kriteria
sediaan yang baik sehingga dapat

18

Sekolah Tinggi Kesehatan Al-Fatah Bengkulu



Jurnal limiah Pharmacy, Vol. 9 No.2, Oktober 2022

memberikan efek terapi yang diharapkan
(Ansel, 1989:56).

menunjukkan

Hasil  pengujian

sediaan serum Ketika
ditetesi dengan NaOH yang bersifat basa
kuat menimbulkan adanya noda merah
yang menunjukkan bahwa sediaan
tersebut tidak memiliki proteksi terhadap
pengaruh iritasi mekanik, panas dan
kimia. Sediaan yang baik seharusnya
mampu memberikan proteksi terhadap
semua pengaruh luar yang ditandai
dengan tidak munculnya noda merah

pada kertas saring. Sediaan serum

ISSN P,2406-807 E.2615-8566

berdasarkan pengertiannya yaitu suatu
sediaan yang memiliki konsentrasi zat
aktif yang tinggi dengan viskositas
rendah sehingga diharapkan zat aktif
lebih cepat terpenetrasi ke kulit karena
pada dasarnya serum tersebut diharapkan
dapat menyerap. Penggunaan sediaan
serum sendiri yang umumnya digunakan
pada malam hari sehingga pada
pemakaiannya tidak mengkhawatirkan
adanya pengaruh luar seperti iritasi
mekanik, panas dan kimia. Hasi uji sifat

fisik serum dapat dilihat pada tabel I1I.

Tabel Ill. Hasil Evaluasi Fisik Sediaan Serum

. Hasil
No Evaluasi F1 2 3 Standar
1 Homogenitas Homogen Homogen Homogen (Nli_lgr?wo%ri?)
pH serum : 4-
6; pH wajah :
2 PH > 4 4 45- 6,5 (Aziz
dkk., 1997)
3 | DayaSebar | 8625cm 8,79 cm 8,45 cm 5'gk‘f(m2(g1“75)“f
> 1 detik
4 Daya Lekat 1 detik 1 detik 1 detik (Yusuf dkk,
2017)
230 - 1150 cPs
5 Viskositas 275,0 cPs 402,5 cPs 480,8 cPs (Yanni, D.,
2018)
Tidak
membentuk
5 Kemampuan Membentuk | Membentuk | Membentuk noda merah
Proteksi noda merah noda merah noda merah (Husnani &
Muazham.,
2017)
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Pengujian Antioksidan Sediaan Serum

Pengujian  aktivitas antioksidan ini
bertujuan untuk mengetahui berapa besar
aktivitas antioksidan yang dihasilkan
dari sediaan serum ekstrak etanol kulit
buah tampoi yang digunakan dalam
penelitian ini. Digunakan metode DPPH
karena metode ini merupakan metode
yang sederhana, murah, cepat dan peka
serta membutuhkan sedikit sampel.
DPPH umum digunakan sebagai substrat
karena sifatnya yang stabil dalam bentuk
radikal
merupakan uji yang sederhana (Bozin
dkk,  2008).

antioksidan digunakan pelarut etanol p.a,

bebas, sensitif, cepat dan

Pengujian  aktivitas

karena etanol tidak mempengaruhi
dalam reaksi antara sampel uji sebagai
antioksidan DPPH sebagai
radikal bebas (Molyneux, 2004 dan

Marxen, 2007). Pengukuran aktivitas

dengan

peredaman radikal bebas DPPH sediaan
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spektrofotometri UV-VIS, berdasarkan
nilai absorbansi dari jumlah radiikal
DPPH sisa yang diukur pada A maks 517
antioksidan

inhibisi.

Aktivitas peredaman DPPH dari zat

nm. Nilai aktivitas

dinyatakan dalam  persen
antioksidan didasarkan pada kemampuan
dari zat antioksidan dalam menetralkan
radikal DPPH, dengan menyumbangkan
protonnya sehingga membentuk radikal
yang lebih stabil. Larutan DPPH sendiri
berwarna ungu. Penambahan zat yang
bersifat antioksidan akan menyebabkan
berkurangnya warna ungu dari larutan
DPPH dan semakin aktif zat yang
ditambahkan (semakin banyak radikal
DPPH yang dinetralkan) maka larutan
DPPH akan berubah menjadi warna
semakin kuning. Reaksi yang terjadi
radikal
dengan antioksidan dapat dilihat pada

antara DPPH sebagai bebas

gambar berikut:

serum dilakukan menggunakan
.-*"“/“x.l"'-.? ‘;'Il;f‘“*.ll“x}
.-I'”G" {\. ‘\_,'. ! N 0, "'-._ S
_,n'_"- .n'"_' ) ‘J_:: .:n_.'
0. 'ﬂ‘wﬁ"-;q-mh Pl — AN the
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J \ _\. —
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No: () No: (7))

e

1.1-difeml-2-piknihidrazil  antioksidan

;

1. 1-difem]-2-piknlidrazm

Gambar 1. Reaksi antara DPPH dengan antioksidan
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Pengujian aktivitas antioksidan sediaan
serum ekstrak etanol kulit buah tampoi
dilakukan dengan menggunakan metode
DPPH. Terdapat tiga formula sampel uji
yaitu F1 ekstrak etanol kulit buah tampoi
0,2%, F2 dengan konsentrasi ekstrak
kulit buah tampoi 0,4%, F3
dengan konsentrasi ekstrak etanol kulit
buah 0,6%.
sampel diambil dan dicampurkan dengan

etanol

tampoi Masing-masing
DPPH kemudian diinkubasi dalam ruang
gelap selama 30 menit. Setelah itu
diukur
spektrofotometri

absorbansi menggunakan
UVv-VIS

panjang gelombang 400-600 nm dan

dengan

diperoleh A maks 517 nm.

Panjang gelombang  maksimum
larutan DPPH 0,1 mM yang diperoleh
adalah 517 nm dengan nilai absorbansi
0,605. Nilai
literatur  yang

panjang gelombang maksimum DPPH

tersebut sesuai dengan

menyatakan  bahwa

berada pada rentang 515-520 nm
(Moleynux, 2004). Hasil pengujian
aktivitas  antioksidan ~ menunjukkan

sediaan serum ekstrak etanol kulit buah
tampoi saat dicampurkan dengan larutan
DPPH berubah warna menjadi kuning.
Hal ini menunjukkan bahwa zat aktif
yang ditambahkan yaitu ekstrak etanol
kulit  buah
antioksidan

tampoi
yang

mengandung

cukup  tinggi.
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Kemudian didapatlah semakin besar

konsentrasi sediaan serum maka semakin

tinggi % peredaman DPPH yang
dihasilkan. Dapat diketahui bahwa pada
F2 dan F3 memiliki aktivitas
antioksidan. Nilai peredaman DPPH

yang semakin besar artinya semakin
besar pula nilai aktivitas antioksidannya.
Suatu bahan dikatakan aktif sebagai
antiradikal bebas apabila persentase
peredamannya lebih dari atau sama

dengan 50% (Adi Parwata, | Made Oka.,

2016). Berdasarkan hasil pengujian
maka dapat diketahui bahwa serum
dengan konsentrasi 0,4% dan 0,6%

memiliki persen peredaman yang lebih

tinggi
serum konsentrasi

dibandingkan dengan sediaan
0,2%.
absorbansi

Hal ini
dikarenakan nilai sediaan
serum yang dihasilkan pada konsentrasi
0,4% dan 0,6% lebih kecil daripada
serum dengan konsentrasi 0,2%. Hasil
uji antioksidan serum dapat dilihat pda

tabel IV.
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Tabel 1V. Hasil Pengujian Antioksidan Sediaan Serum

Formula Konsentrasi Ekstrak Absorbansi % N thegqri
Dalam Serum Inhibisi Antioksidan
FO DPPH 0,605 100% Aktif
F1 0,2 % 0,378 33,52 % Tidak aktif
F2 0,4 % 0,200 66,94 % Aktif
F3 0,6 % 0,092 84,79 % Aktif

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Berdasarkan pengujian
antioksidan maka dapat disimpulkan
bahwa konsentrasi ekstrak yang baik
sediaan
fisik dan
pengujian aktivitas antioksidan yaitu

pada konsentrasi 0,4% dan 0,6%

untuk pembuatan serum

berdasarkan evaluasi

2. Saran

Berdasarkan  penelitian  diatas,
maka disarankan untuk dilakukan
selanjutnya adalah:

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan dalam  bentuk
sediaan lain dengan evaluasi yang
lebih lengkap.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai uji iritasi serum
kulit buah tampoi menggunakan

hewan uji
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